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ABSTRACT

About45% of theworld's seaweedspecies are found in Indonesia, with 782 species; 196 green algae, 134 brown algae and 452
red algae. South Sulawesiis oneofthe centers of seaweed production, whichis alsooneoftheregion's leadingcommodities.
The seaweed cultivation area in this region reaches 193,700 ha for marine cultivation and 32,000 ha forpondcultivation. Its pro-
duction potential reaches 785,306 tons, consisting of Eucheuma cotonii 465,306 tons and Gracilariaverrucosa 320,000 tons.
Gracilariaverrucosa is one of the red algae thatgrows in Indonesia. This algae has chemical content namely alkaloids, flavo-
vonoids,saponins, steroids, triterpenoids, and tanninsthat function as antibacterial and anti-inflammatory; antibacterial proper-
ties because it has a high inhibition zone against gram-positive and gram-negative bacterial strains, and anti-inflammatory be-
cause it has high protection against pro-inflammatory cytokines IL-6 and TNF-R.
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ABSTRAK

Sekitar 45% spesies rumputlaut dunia adadi Indonesia, yaitu sekitar 782 spesies; 196 alga hijau, 134 alga coklat, dan 452 alga
merah. Sulawesi Selatanmerupakansalah satu pusat produksi rumput laut yang jugamerupakansalah satu komoditas unggulan
daerah ini.Area budidayarumput lautdaerah ini mencapai 193.700 ha untuk budidayadi lautdan32.000 ha di tambak. Potensi
produksinyamencapai 785.306 ton, terdiri atas Eucheuma cotonii 465.306 ton dan Gracilariaverrucosa 320.000 ton. Gracilaria
Verrucosa merupakan salah satu alga merah yangbanyaktumbuh di Indonesia. Algainimemiliki kandungan kimia yaitu, a-
kaloid, flavonoid,saponin, steroid, triterpenoid, dan tanin yang berfungsi sebagai antibakteri dan anti-inflamasi; sifat antibak-
terisebab memiliki zona inhibisiyang tinggiterhadap strain bakteri grampositif dan gramnegatif, dananti-inflamasisebab me-
miliki proteksiyang tinggiterhadap sitokin pro-inflamasilL-6 dan TNF-R.

Kata kunci: Gracillariaverrucose, antibakteri, anti-inflamasi
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negarakepulauan yang terletak di
antara Benua Asia dan Benua Australia serta Samudra
Pasifik dan Samudra Hindia. Posisi geografis inilah yang
menjadisalahsatupenyebabtingginya keberagamanspe-
sies rumput laut di Indonesia. Indonesia yang memiliki
sekitar 17.000 pulau,menjadi tempat yang cocok untuk
pertumbuhan rumput laut karena garis pantainya yang
panjang.! Indonesia merupakan negarayang kaya akan
sumber keanekaragamanhayati danmemiliki kekayaan
spesies laut tertinggi. Sekitar 45% spesies rumput laut
dunia berada di Indonesia.*

Dikutip darilaporan ekspedisi Siboga, terdapatseki
tar 782 spesies rumput laut di Indonesia dengan 196 spe-
sies alga hijau, 134 spesies alga coklat, dan 452 alga me-
rah.2Potensirumput laut di Indonesia telah memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyara-
kat pesisir diRiau, Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tengga-
ra Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesidan Maluku.
Indonesia Timur disebut sebagailumbung rumput laut
karena keanekaragaman jenis rumputlautnyayangting-
gi.* Sulawesi Selatan merupakan salah satu pusat pro-
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duksi rumput laut, yang merupakan salah satu komodk
tas unggulan daerah ini. Area budidaya rumput laut da-
erah ini mencapai 193.700 ha di laut dan 32.000 ha di
tambak dan potensiproduksinya mencapai 785.306 ton,
yang terdiriatas Eucheumacotonii 465.306 ton danGra-
cillaria verrucosa 320.000 ton.?

Berbagaijenis rumput laut terdapatdi Indonesia na-
mun hanya sedikit yang diketahui memiliki nilai ekono-
mi untuk industri pangan dan komoditas ekspor seperti
Gracilaria, Gelidium, Hypnea, Sargasum, dan Turbina-
ria. Produksi rumput laut Indonesia pada tahun 2014
mencapai 10 juta ton. Sebagian besarrumputlautdiln-
donesia belum dieksplorasi dan diidentifikasi, sedang
dikembangkan dan belum dimanfaatkan secaramaksk
mal. Genus Gracilariayang berasal darialga merah sa-
ngat melimpah dengan lebih dari 300 spesies. Spesies
Gracilariapenting dalam bioteknologi industri karena
phycocolloid produk komersial yang disebut agar dan
agarosa banyakdigunakan dalam industrimakanan, far-
masidan kosmetik. Selain itu Gracilariaspp. Mengha-
silkan metabolit bioaktif sepertiturunan steroid, terpe-
noid danasam eikosanoid dan denganaktivitas antibak-



108

teri.* Salah satu jenis Glacilaria sp adalah Glacilaria
verucossa (G.verucossa) yangmerupakansalahsatu alga
merah yangbanyak tumbuh di Indonesia. Alga inimemi-
liki kandungan kimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid, triterpenoid, dan tanin yang berfungsi sebagai
antibakteri dan anti-inflamasi.®

Avrtikelini mengkaji tentang potensi yang dapat di-
hasilkan dari ekstrak G.Verrucosasebagaiantibakteri
dan anti-inflamasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Algamerah

Rumput laut merupakan alga makro yang bersifat
eukariotik, organisme multisel, tumbuhan lautsedernana
yang tidak memiliki struktur yang sangat khusus (daun,
batang danakar sejati) dansistem reproduksi. Rumput
laut biasanya terdiriatasthallus, yang kadang dilengkapi
dengan daun seperti bilah dan akar seperti pegangan;
mampu mentoleransigaram karenapenyesuaian osmo-
laritas sitoplasma dan mengandungpigmen fotosintess
untuk menghasilkan makanan dan oksigen darikarbon-
dioksida dan air. Rumput laut diklasifikasi berdasarkan
pigmennya, yaitu Chlorophytaadalahalga hijau yang
mengandung pigmen klorofil sebagai komponen utama;
Phaeophytaadalah ganggang coklat karena pigmen co-
klat yang disebut fucoxantin; Rhodophytaadalahalja
merah karena pigmen merahyangdisebutphycoerythri-
ne, phycocyanin, phycobilins, k lorofil a,  karoten dan
xanthophyl. Algamerahpada dasarnyapenting bagi ling
kungan laut dalam pembentukan terumbu tropis dengan
berkontribusi merekatkan struktur terumbu dan tahan
terhadap gelombang. Biokimia alga merah lebih bera-
gam daripada ganggang hijau atau coklat.*

Rumput laut merah dan hijau mengandung jumlah
terbesar senyawa fenolik sepertiflavonoid, asamfeno-
lat,dan bromofenol, yang memiliki aplikasi medis yang
berbeda, karena reaksi komponen ini dengan protein,
misalnya,enzimatau reseptorseluler. Pada beberapa de-
kade hingga saat ini, rumput laut digunakan sebagai ma-
kanan, obat-obatan dan kosmetik tradisional di banyak
negara, sebab kaya akan metabolit alami. Dewasa ini,
trenterapeutik telah mulaimencari bahan baru daripro-
duk alami, salahsatunya ialah rumput laut meskipun se-
jak lampau, makroalga digunakan untukmengobati ber-
bagaipenyakit. Diperkirakan secara biokimia lebih dari
700 berasaldari spesies alga merah yang sebagian be-
sar kandungan biokimianya menunjukkan kemampuan
biologis sepertiantimikroba, antivirus, antitumor, anti-
oksidan, antikoagulan, anti-inflamasi, antidiabetik, ant-
alergi, dan efisiensi analgesik.®

Rumput laut merah ataualga merahmerupakanjenis
alga yang lebih banyakmemilikiaktivitas biologi diban-
dingkan dengan jenis alga lainnya. Senyawa-senyawa
kimia pada alga merah didominasi dari famili Rhodo-
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melaceace.Alga merahmerupakan sumber pembentuk
utama halogenatedcompunds sepertilaurenterol, halo-
mon, callicladol dan senyawa lainnya. Halogenated
compunds memiliki beragam aktivitas sepertiantibakte-
ri, antifungi, anti-inflamasi. Alga merah juga mengan-
dung terpenoid, polieter, asetogenin, beberapa asam
amino, sikimat, serta turunanasamnukleat dan asetat.’

Gracilaria Verrucosa
Tabel 1 Taksonomi GracilariaVerrucosa®

Kingdom Plantae
Subkingdom Biliphyta

Division Rhodophyta
Subdivision Eurhodophyta

Class Florideophyceae
Subclass Rhodymeniphycidae
Order Gracilariales
Family Gracilarialeae
Genus GracilariaGrev.
Species GracilariaVerrucosa

Potensi Gracilaria Verrucosa

G.verrucosamerupakan makroalga yang umumnya
memiliki thallusdan pigmen fotosintetik untuk meng-
hasilkan makanan dan oksigen darikarbondioksida dan
air. Algaini mengandung pigmen sepertiphycoerythri-
ne, phycocyanin, phycobilins,klorofil a, f-karoten, dan
xanthophyl sehingga rumput laut sangat mungkin di-
kembangkan. Umumnya rumput laut digunakan seba-
gai makanan, pupuk, dan juga obat-obatan.’-®

Antibakteri

Resistensibakteriterhadap antibiotik danagenan-
tibakterilainnya meningkat setiap tahun. Beberapacara
tersedia untuk melindungi dan melawan penyakit me-
nular sepertimenggunakan vaksin dan antibiotik yang
memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa penyakit
menular tidak dapat dicegah dengan vaksin, sehingga
antibiotik masih menjadi obat pilihan. Antibiotik atau
agenantibakteribaru diperoleh darisumber tradisional
dannontradisional. Ada kebutuhan mendesak untuk an-
timikroba baru darisumber yang berbeda untuk meme-
rangi kemunculan dan kemunculan kembali penyakit
menular. Keanekaragaman hayatilingkungan laut mem-
berikan keragamankimia sebagaisumber senyawa bio-
aktif yang menjanjikan potensidan aplikasi terapeutik.

Banyak ekstrak alga telah diperiksa untuk aktivitas
antibakteri terhadap patogen pada manusia, pertanian
danikan. Ekstrak G.verrucosa menunjukkan aktivitas
antibakteriterhadap Vibrio parahaemolyticus, Salmo-
nella sp, Shewanella sp, Escherichia coli, Klebsiella
pneumoniae, Streptococcus pyogenes, Staphylococcus
aureus, Enterococcus faecalis, Pseudomonas aerugi-
nosa dan Proteus mirabilis. Ekstrak diklorometana, me-
tanol yang terkandung dalam G.verrucosadisaring un-
tuk aktivitas antibakterinya terhadap lima bakteripato-
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genikanstrain Aeromonassalmonicidassp.Salmonici-
da, Aeromonashydrophilassp. hydrophila, Pseudomo-
nas anguilliseptica, Vibrioanguillarum, Yersiniaruc-
keri. Ekstrakdiklorometana tersebut menunjukkan ak-
tivitas antibakteri yang kuat. Hasil penyaringan mene-
gaskan bahwa G.verrucosa memiliki potensi sebagai
sumber senyawa antibakteri.*

Rumput laut dianggap sebagaisumber beragam me-
tabolit sekunder yang dicirikan oleh spektrumaktivitas
biologis yang luas. Senyawa ini memiliki fungsiyang
beragam; laporan sebelumnya mengevaluasi pengguna-
an rumput laut oleh industri farmasidalam pengem-
bangan obat dan perhatian telahdiberikan untuk aktivi-
vitas antibakterialga laut. G.verrucosatelah menunjuk-
jukkan potensiaktivitas antibakteri.Penelitian yang di-
lakukan oleh Prasad et almengamatiaktivitas antibak-
teridievaluasidengan metode difusisumur agar dan di-
temukan G.verrucosamemiliki efekantibakterilewat
zona hambat yang tinggi terhadap bakteri infeksius

Anti-inflamasi

Regulasi respon inflamasimerupakan elemen pen-
ting dalam patogenesis gangguan terkait inflamasi kro-
nis. Respon inflamasi melibatkan aktivasiberurutandari
berbagaijalur sinyal, termasuk siklo-oksigenase, nitrit
oksida sintase, sitokin, dan lain-lain.! Produksi berle-
bih beberapamediator proinflamasi, termasuk oksida ni
trat (NO), interleukin (IL-6 dan IL-10), dan tumor ne-
crosis factor-R (TNF-R), terlibat dalam beberapa pe-
nyakit terkait inflamasisepertirheumatoidarthritis, ra-
dang usus, osteoartritis, psoriasis, endotoksemia, dan
sindromsyok toksik. Oleh karenaitu,penghambatanke-
lebihan produksimediator pro-inflamasi ini harus men-
jadi pendekatan yang berguna untuk mengobati kondisi
ini. Pada penelitian oleh Dang, et almengenaiefek anti-
inflamasi G.verrucosa untuk aktivitas biologisnya, eks-
trak metanol ditemukan memiliki aktivitas penghambat-
anyang signifikan terhadap sitokin pro-inflamasi IL-
6 dan TNF-R.10

HASIL

Darihasil pencarian pada mesin pencari, didapatkan
total 486 artikel (Google Scholar (N=449) dan Pub-
med (N=37). Jumlah yang direview adalah 20 artikel
yang diperoleh dari strategipencarian, 14 artikel tidak
sesuai dengan topik studi dilihat dari abstrak dan full-
text-nya, sehingga yang dimasukkan dalam review ini
berjumlah 6 artikelyang sesuaidengan judul dan topik
studi. Keenamnyadisintesis denganmenyajikan nomor
sitasi, nama penulis, judul artikel, tahun publikasi dan
hasil penelitian (tabel 2).

PEMBAHASAN
Alga laut dianggap sebagai sumber senyawa bioaktif
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karena mampu menghasilkan berbagai metabolit sekun-
der yang ditandai dengan spektrum aktivitas biologis
yang luas yaitu aktivitas antibakteri dan anti-inflamasi
yang berperan sebagai senyawa bioaktif yang potensil
sehingga membunuh organisme mikro atau melambat-
kan pertumbuhannya.!! Efek samping dan munculnya
strain organisme mikro yang resisten terhadap obat me-
nunjukkan perlunya mencari agenantibakteribaruuntuk
memerangi berbagai macam penyakit penyerta. Hasil
penelitian melaporkan bahwa ekstrak metanol dari G.
verrucosa aktif menghambatkolonisasi S.aureusyang
resisten terhadap antibiotik.*?

Pada penelitianoleh Widowatiet al, ditemukan bah-
wa ekstrakmetanolG.verrucosa memiliki aktivitas an-
tibakteri yang baik, terutama pada strain E.coli. Hasil
uji kualitatif menggunakan medium based solid seawa-
ter paper discs ekstrak metanoladalahyang paling ak-
tif. Ekstrak tersebut aktif terhadap strain E.coli, P.mi-
rabilis, V.harveyi danV .parahaemolyticus. Ekstrak da-
lametilasetat hanya aktif terhadap E.coli. Pengamatan
diameter penghambatan mengalamipeningkatan hing-
ga 16 mmdariE.coli munculpada konsentrasi 10 Lig se-
telah 24 jam. Hasiltersebut menandakan terdapat akti-
vitas antibakteriyang signifikan dari G.verrucosa.®®

Penelitian oleh Dayutimenunjukkan aktivitas anti-
bakteriyang signifikan diperoleh dariG.verrucosame-
lalui konsentrasi metanolnya dan lamawaktu ekstraksi
Uji screening fisikokimia kualitatif pada media MHA
menunjukkan bahwa aktivitas penghambatan tertinggi
di antarasemuaekstrakdiperoleh dengan rasio metanol
akuades (75:25) dan waktu ekstraksisekitar 72 jam ter-
hadap E.coli dan S.typhimurium.t*

Penelitian oleh Rudi et al menemukan bahwa eks-
trak rumput laut G.verrucosa memiliki aktivitas anti-
bakteridan dapatmenginduksi respons imun dan keta-
tahanan udang terhadap infeksi V.harveyi.Hasil perta-
ma dari uji zona hambat bakteri menggunakan paper
disk menunjukkan bahwa semua konsentrasiekstrak G.
verrucosamampu menghambat pertumbuhan V.harveyi
dan hasilkedua menunjukkan pemberian ekstrak G.ver-
rucosadapat meningkatkan responimun udang. Hasil
tingkat kelangsungan hidup menunjukkan perlakuan
pakan udang dengan dosis 0,5, 1,0, 1,5, dan 2,0 g/kg
memiliki tingkat kelangsungan hidup masing-masing
80%, 73%, 70%, dan 70%."°

Penelitian oleh Prasad etal. menemukandiantara be-
berapa spesies gracilaria, G.Verrucosa memiliki zona
hambat bakteri yang lebih efektif terhadap bakteri K.
pneumoniae (24 mm) dan S.aureus (22 mm), sedang-
kan pada G.corticata, K.pneuomoniae (15mm) dan§S.
aureus(18 mm).°Selain itu penelitian oleh Pringgenies
etal, menemukan bahwa G.verrucosamemberikan ef-
ektivitas yang baik terhadap aktivitas antibakteri S.au-
reus dengan zona hambatan 6,84+0,75 mm (24 jam),
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Tabel 2 Sintesis artikel

Penulis, Tahun

Judul Artikel Hasil

Widowatil, Antibacterialand anti-
Lubac D,
Puspita M, red alga G.verrucosa

Bourgougnon N
(2014)°

Dari uji kualitatif menggunakan mediumbased solid seawater paper discs eks-
oxidant properties of the trak metanoladalah yang paling aktif terhadap strain E.coli, P.mirabilis, V.harveyi
dan V.parahaemolyticus. Ekstrak dalam etil asetat hanya aktif terhadap E.coli.
from the north coast of Ekstrak metanol G.verrucosa memiliki aktivitas antibakteri terbaik, terutama
Java, Semarang, padastrain E.coli. Diameter penghambatan meningkathingga 16 mm dari E.coli
Indonesia muncul pada konsentrasi 10 ug setelah 24 jam. Hasil tersebutmenandakanter-
dapat aktivitas antibakteri yang signifikan dari G.verrucosa.

DayutiS Antibacterialactivity of Uji screening fisikokimia kualitatif pada media MHA menunjukkan aktivitas
(2018)14 G.verrucosa) extract  penghambatan tertinggi diantara semua ekstrak diperoleh dengan rasio metanol:
against Escherichia coli akuades (75:25) dan waktu ekstraksisekitar 72 jam terhadap E.coli dan Salmo-
and Salmonella nellatyphimuriumyaknidarizonainhibisi11,41 mm menjadi 14,53 mm mem-
typhimurium buktikan aktivitas antibakteri yang signifikan diperoleh dari G.verrucosa melalui
konsentrasi metanolnya dan lama waktu ekstraksi.
Rudi M, Seaweed extract of Pertama, dari uji zonahambat bakteri menggunakan paper disk menunjukkan bah-
Sukenda, G.verrucosaas an wa semua konsentrasi ekstrak G.verrucosa mampu menghambat pertumbuhan
WahjuningrumD, antibacterialand V.harveyi; kedua, ekstrak G.verrucosa meningkatkan respon imun udang. Per-
Pasaribu W, treatment againstVibrio lakuan pakan udangdengandosis 0,5; 1,0; 1,5; dan 2,0 g/kg memiliki tingkat ke-
Hidayatullah D.  harveyi infection of langsunganhidup masing-masing 80%, 73%, 70%, dan 70%. Ekstrak G.verru-
(2019)15 Litopenaeusvannamei cosa memiliki aktivitas antibakteridan dapat menginduksirespons imun & ke-
tahanan udangterhadap infeksi V.harveyi.
Prasad MP, Antibacterial activity of Menggunakanmetode agarcutwelldiffusion denganmedia paperdiskmenunjuk-
Sushants, Gracilariasp extracts  kan bahwa di antara beberapa spesies Gracilaria, G.verrucosa memiliki zona
GaneshR. against infestious hambat bakteriyang lebih efektif terhadap bakteri K.peneumoniae dan S.aureus
(2012)° pathogens Pada G.verrucosa (K.peneuomoniae (24 mm); S.aureus (22 mm))

Pada G.corticata (-K.peneuomoniae (15mm); S.aureus (18 mm))

Pringgenies D.

Symbiotic microbes Dengan sensitivity test danmedia paper disk; G.verrucosamemberi efektivitas

Retnowati El, from various seaweeds yang baik terhadap aktivitas antibakteri S.aureus dengan zona hambatan 6,84+
Ariyanto D, Dewi with antimicrobialand 0,75 mm setelah 24 jam dan 5,37+0,32 mm setelah 48 jam dan zona hambatan
K, Viharyo MAS, fermentative properties yang tinggiterhadap bakteri E.colii 6,03+0,06 pada 24 jam dan 4,50+0,50 sete-
SusilowatiR. lah 48 jam.

(2020)16

Chalini K| Anti-inflammatory Ekstrak G.verrucosa efektif menghambat hemolisis yang diinduksipanas pada
Johnson M, activity ofaqueous konsentrasi yang berbeda. Setelah mencampur darah dan ekstrak G.verrucosa
Adaikalaraj G, extracts of Gracilaria padakertas filter Whatman No.41 menunjukkan proteksi tergantung dosis, yakni
Vidyarani G, 50 pg/ml (47,15%), 100 pg/mL (57,44%), 200 pg/mL (59,93%) dan 250 pg/mL

Ramakrishnan P.
(2017)22

(68,15%). Persentaseaktivitas anti-inflamasi dari G.verrucosa meningkat seiring
bertambahnyadose dependentprotection.

dan 5.37+0.32 mm setelah 48 jam.®

bolik danresistensiinsulin.2! Riset sebelumnyatentang

G.verrucosaselain sebagai antibakteri, juga memi-
liki berbagaiaktivitas biologi terutama dengan aktivi-
tas anti-inflamasi. Inflamasi merupakan respons terha-
dap ancaman yang mengganggu homeostasis tubuh, se-
hingga menyebabkan peradangan termasuk infeksi mi-
kroba, tekanan jaringan dan cederatertentu.”**Umum-
nya gejala inflamasiadalah kemerahan, nyeri, bengkak
dan demam.*® Respon inflamasiumumnyaditandai de-
ngan kelebihan produksiprostaglandin E2 (P GE2), NO,
sitokin pro-inflamasi (seperti TNF-a, IL-6, dan IL-1),
dan peningkatan produksi spesies oksigenreaktif atau
SOR.2° OQverproduksi NO dan PGE2 beriring dengan
peningkatan aktivitas inducible nitric oxide synthase
(iNOS) dan cyclooxygenase-2 (COX-2),sehinggasin-
drom metabolik dapat memicu inflamasi kronis ting-
katyang dapat menyebabkan berbagai kondisi seperti
peningkatan stres oksidatif, kerusakan jaringan meta-
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polisakarida rumput laut melaporkan rumput laut me-
miliki aktivitas anti-inflamasi. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dang, et al menemukan bahwa ekstrak
metanol dalam G.verrucosa memiliki aktivitas peng-
hambatan yang signifikan terhadap sitokin pro-infla-
masi IL-6 dan TNF-R.1°
Padapenelitian oleh Chalini et al, ditemukan bahwa
ekstrak G.verrucosa memiliki aktivitas anti-inflamasi
yang baik; efektif menghambat hemolisis yang diinduk-
sipanas pada konsentrasiyang berbeda. Hasil riset se-
telah mencampur darah danekstrak G.verrucosapada
kertas filter Whatman No.41 menunjukkan dosis pro-
teksi, yakni 50 pg/mL (47,15%),100ng/mL (57,44%),
200 pg/mL (59,93%) dan 250 ug/mL (68,15%), persen-
tase aktivitas anti-inflamasi G.verrucosa meningkat se-
iring bertambahnya dosis proteksi.??
Berdasarkan kajian dan analisis sintesis pustaka yang
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telah dilakukan, menunjukkan hasilyang signifikan ter-
kait potensi G.verrucosa sebagai antibakteri dan anti
inflamasi. Pada artikel-artikelyang dikaji, didapatkan
kandunganmetanoldalam G.verrucosa memiliki zona
hambat yang tinggi terhadap beberapa strain bakteri.
Adapununtuk efekanti-inflamasi, semuaartikel menun-
jukkan hasil yang signifikan pada G.verrucosasebagai
anti-inflamasi. Dari semua spesies yang digunakan di

tiap penelitian, G.verrucosaspecies menunjukkan hasil
yang tinggi untuk aktivitas antibakteridananti-inflama-
si dibandingkan spesies alga merah lainnya.

Disimpulkan bahwa G.verrucosa memiliki potensi
antibakteri karena memiliki zona inhibisi yang tinggi
terhadap strain bakteri gram positif dan gram negatif,
dananti-inflamasi karena proteksiyang tinggiterhadap
sitokin pro inflamasi IL-6 dan TNF-R.
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